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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

Dalam bab ini penulis akan menerangkan lebih lengkap mengenai 

Pelaksanaan Kerja magang melalui sub bab kedudukan dan koordinasi saat 

menduduki divisi  Retail Operation di PT. Astra Motor, tugas yang penulis lakukan 

selama praktik kerja magang, dan rincian pelaksanaan kerja magang ssecara 

lengkap. 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Selama penulis melakukan praktik kerja magang, penulis memiliki kedudukan 

sebagai Retail Operation di Astra Motor cabang BSD. Astra Motor dipimpin oleh 

Pak Andy Susanto yang menjabat sebagai Head of Retail Operation. Selain 

menjabat sebagai Head of Retail Operation, pak Andy berperan sebagai 

pembimbing bagi penulis dan membantu berjalannya kelancaran praktik kerja 

magang dan juga memberikan tugas kepada penulis dalam setiap waktu. Sehingga 

penulis dapat menjalankan praktik kerja magang secara teratur dan sesuai maka Pak 

Andy sedia selalu untuk membantu dan membimbing penulis hingga akhir praktik 

kerja magang. Selain Pak Andy Susanto sebagai Head of Retail Operation, Pak 

Ferry Kurniawan menjabat sebagai Administration Finance Sales Office untuk 

membantu penulis menjalankan praktik kerja magang yang bersangkut paut dengan 

sales dan tugas-tugas atau kegiatan lainnya. 
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3.2 Tugas yang Dilakukan 

Bagian ini menjelaskan tentang tugas yang dikerjakan oleh penulis pada saat 

melakukan praktik kerja magang di Astra Motor cabang BSD.  Penulis mengerjakan 

tugas sesuai dengan kedudukan yaitu Retail Operation. Retail Operation memiliki 

tugas seperti mengatur berjalannya kelancaran proses operationalpada perusahaan 

sehingga dapat mencapai tujuan dari perusahaan tersebut. Selain penulis 

mengerjakan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan Retail Operation, penulis 

diberi kesempatan untuk melakukan kegiatan dari divisi-divisi lain. Contohnya 

penulis ditugaskan untuk membuat marketing planning dari hasil yang penulis 

sudah teliti. Selain diberikan tugas seperti membuat marketing planning, penulis 

diberi kesempatan lainnya untuk membantu divisi lain dalam mengerjakan tugas 

mereka. Contohnya penulis ditugaskan untuk menelfon beberapa customer yang 

belum mengambil BPKP agar segera menggambil BPKB yang berada di office. 

Tugas lainnya yang diluar dari Retail Operation, penulis diberikan kepercayaan 

untuk mendata trainee yang berada di kantor Astra Motor cabang BSD. Selanjutnya 

tugas penulis yang terpenting adalah kegiatan dari divisi Retail Operation. Tugas 

yang diberikan kepada penulis adalah stock opname dan bagaiana cara kerjanya.  

 

3.2.1 Tujuan Jabatan Kerja sebagai Retail Operation 
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No. Tugas Hari ke- Rincian 

1. Mengamati dan Observasi 

Showroom 

1-3 Memperhatian serta 

menganalisia kesalahan  yang 

terdapat di showroom 

2. Mengamati dan Observasi 

Bengkel 

4-6 Menganalisa kesalahan yang 

terjadi di dalam bengkel 

3. Membuat Flow Chart divisi 

Merketing yang diberikan 

kepada penulis 

6-7 Membuat Flow Chart 

4. Memberitahu customer dengan 

cara menelefon satu persatu 

untuk memberitahukan segera 

mengambil surat-surat 

kendaraan yang terdapat di 

office 

8-12 Setelah ditelefon, surat-surat 

BPKB dan STNK berkurang 

karena sudah diambil oleh 

pemilik. 
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5. Membuat saran dari masalah 

yang ditemukan pada saat 

menghubungi customer 

12-13 Saran –saran berupa: 

Diberikan denda sebesar 

2000/hari setelah lewat 2 

bulan setelah BPKB jadi, 

sales terus melakukan follow  

up kepada customer, sales 

memastikan bahwa nomor 

handphone yang diberikan 

benar, diantar oleh sales jika 

100 hari belum diambil, 

mengganti nomor astra 

menjadi tittle astra itu sendiri 

agar customer mengetahui 

bahwa yang menelefon 

adalah dari official astra. 

6. Melakukan Stock Opname 14-20 Melakukan perhitungan yang 

ada dalam gudang dan 

mengidentifikasi kesalahan 

yang ada. Stock opname 

yang dilakukan peneliti 
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terjadi ketidaksamaan data 

yang terdapat didalam sistem. 

7. Membuat Sales Office 

Performance (SOP) 2019 

21-27 Melakukan report untuk 

Sales Office Performance 

dari perusahaan Astra Motor. 

8. Memasukan data buku tamu 28-30 Melakukan report dari data 

buku tamu dan Test Ride 

9. Terjun langsung ke lapangan 

untuk melakukan survey 

mengenai Project yang sedang 

dijalankan oleh astra. Project 

tersebut berupa service yang 

berada di parkiran motor 

bandara. 

31 Melakukan interview untuk 

pengunjung dan bagaimana 

pendapat mereka mengenai 

service yang akan diadakan 

di parkiran motor bandara. 

Penulis mengidentifikasi 

penempatan dan bagaimana 

cara untuk mengembangkan 

service tersebut. 

10. Membuat transkrip 

menggunakan hasil interview 

yang dilaksanakan penulis  

32-33 Membuat transkrip 

berdasarkan hasil interview 

yang dilaksanakan oleh 
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saat di bandara. penulis saat di bandara. 

11. Membuat Marketing Planning 

untuk project service yang 

berada di bandara. 

34-36 Membuat rangkuman dari 

interview yang telah 

dilakukan dan  memberikan 

saran untuk project service 

bandara agar berjalan dengan 

baik. 

12. Melakukan presentasi dalam 

pengajuan ide bussines 

development untuk project 

service bandara kepada Bapak 

Andy Sunsanto selaku Head of 

Retail  dan juga Bapak Hendra 

Firmansyah selaku kepala 

bengkel. 

37-38 Seletan melakukan 

presentasi, hasilnya adalah 

bahwa beberapa ide yang 

ditawarkan diterima dan di 

aplikasikan, beberapa 

direvisi, dikembangkan 

kembali, dan hasilnya di 

pertimbangkan untuk di 

sesuaikan dengan regulasi 

perusahaan Astra Motor. 

13. Membuat Sales Monitoring 

Table. 

39 Membuat Sales Monitoring 

Table. 
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Table 3.1 Tugas, Waktu, dan Rincian 

Dalam bagian ini penulis akan menjelaskan tentang tujuan dari jabatan sebagai 

divisi retail operation yang penulis duduki pada saat kerja praktik magang di Astra 

Motor cabang BSD. Tujuannya yaitu untuk membantu perusahaan dalam mengatur 

proses dalam perusahaan agar berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan. Penulis 

dibimbing oleh head of retail yaitu Bapak Andy Susanto yang juga menjabat 

sebagai head of branch. Agar kegiatan yang dilakukan berjalan dengan baik, sesuai, 

dan lancar penulis melakukan koordinasi langsung kepada Bapak Andy Susanto 

sehingga tidak terjadi kesahalan yang tidak diinginkan. 

3.2.2 Tugas dan Tanggung Jawab sebagai Retail Operation 

Dalam bagian ini penulis akan membahas dan menguraikan tentang 

tugas dan tanggung jawab sebagai Retail Operation di cabang BSD. Berikut 

14. Menbuat pakaian seragam 

untuk mempromosikan 

‘MOTORKU’ 

40-43 Mendata ukuran-ukuran 

setiap karyawan, mendata 

warna baju yang diinginkan 

oleh setiap karyawan, dan 

membuat baju sehingga 

mendatangkan vendor baju 

untuk mempromosikan 

“MOTORKU” 
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tugas dan tanggungjawab sebagai Retail Operation yang lebih terberinci dan 

lebih jelas, yaitu sebagai berikut: 

1. Pada hari Selasa tanggal 11 Juni 2019 – hari Rabu tanggal 13 

Juni 2019, penulis ditugaskan untuk melakukan observasi, 

memperhatikan, dan menganalisa showroom agar mengetahui 

kesalahan dan memerhatikan flow yang terdapat didalamnya. 

Penulis bertanya kepada customer untuk mengetahui kendala 

apa saja yang mereka alami pada saat melakukan service atau 

kendala apa saja yang mereka alami pada saat ingin 

melakukan pembelian di Astra Motor cabang BSD. Selain itu, 

penulis bertanya kepada pelanggan mengenai hal aja saja 

yang kurang untuk showroom Astra Motor. setelah bertanya 

kepada customer, penulis mengidentifikasi bahwa banyak 

customer yang tidak mendengar pada saat salah satu 

karyawan memanggil customer dikarenakan service sudah 

selesai. Sehingga penulis dapat menimpulkan kalau cara 

tersebut kurang efektif untuk diterapkan di showroom Astra 

Motor cabang BSD. 

2. Lalu pada hari Kamis tanggal 14 Juni 2019, hari Jumat 

tanggal 15 Juni 2019, dan hari Sabtu tanggal 15 Juni 2019 

penulis menganalisa dan mengobservasi bengkel untuk 
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mengetahui kendala / kesalahan apa saja yang terjadi 

didalamnya. 

3. Selesai nya mengobservasi bengkel, penulis ditugaskan untuk 

membuat Flow Chart divisi Marketing. 

 

Gambar 3.1 Flow Chart Sales Marketing 

 

4. Pada hari kedelapan sampai hari keduabelas, penulis 

ditugaskan untuk menghubungi customer untuk segera 

mengambil BPKB dan STNK di kantor Astra Motor cabang 

BSD. Setelah dilakukan catching-up, beberapa customer yang 

STNK dan BPKB belum diambil segera mengambil dan 

mulai berkurang. 
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Gambar 3.2 Data BPKB beserta alamat dan nomor telfon 

 

5. Hari berikutnya pada hari keduabelas dan hari ketigabelas 

penulis membuat saran dari kendala dalam menghubungi 

customer dan bagaimana cara menangani customer yang 

masih tidak mengambil BPKB walaupun sudah di telfon. 

Berikut saran- saran yang penulis berikan kepada perusahaan 

untuk menangani kasus dimana customer tidak ada kemauan 

dalam mengambil surat-surat seperti BPKB dan STNK.  

• Pertama penulis menyarankan untuk diberikan denda 

kepada customer sebesar 2000/hari setelah BPKB 

selesai dibuat 2 bulan. 

• Kedua penulis menyarankan agar sales terus menerus 

melakukan follow up kepada customer agar mereka 
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dapat selalu ingat untuk mengambil BPKB dan STNK 

yang terdapat di kantor Astra Motor BSD. 

• Ketiga penulis menyarankan untuk diantar oleh sales 

jika lebih dari 100 hari setelah BPKB selesai dibikin. 

Pada saat customer belum mengambil akan dikenakan 

charge (kecuali ada keterangan). 

• Keempat penulis menyarankan untuk meminta nomor 

handphone cadangan atau nomor Whatsapp supaya 

sales lebih mudah untuk follow up. 

• Kelima penulis menyarankan agar sales memastikan 

bahwa nomor yang didapatkan benar dan dapat 

dihubungi. 

• Keenam penulis menyarankan untuk minta alamat 

lengkap untuk mengirimkan BPKB dan STNK bila 

lebih dari 100 hari tidak diambil setelah selesai dibuat 

oleh Astra Motor cabang BSD. 

• Yang terakhir penulis menyarankan untuk nomor 

Astra mengganti menjadi title Astra itu sendiri agar 

customer yang menerima lebih yakin bahwa yang 

menelfon adalah official dari kantor Astra Motor 

cabang BSD. 
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6. Pada hari keempatbelas sampai dengan hari keduapuluh 

penulis melakukan stock opname. Penulis melakukan stock 

opname dibantu dengan karyawan lainnya. Tugas dari 

melakukan stock opname itu sendiri bertujuan untuk 

meminimalisir terjadinya kesalahan pada total barang di 

gudang dan juga total barang di sistem (SAP). Selain itu, 

tujuan untuk melakukan stock opname adalah untuk langsung 

menindak lanjuti jika terjadi kehilangan barang sehingga 

tidak terjadi kosongnya stock yang ada di gudang pada saat 

ingin memakainya. Fungsi lainnya dalam melakukan stock 

opname adalah untuk mengetahui secara pasti arus masuk dan 

arus keluar barang di gudang dan tempat penyimpanan.  

 

 

 

 

 

                   Gambar 3.3 Table Hasil Stock Opname Juni 2019 
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Setelah melakukan pengecekan, akan diketahui secara 

langsung kondisi barang apakah barang tersebut bisa dipakai 

atau tidak.                    

 

7. Pada hari keduapuluhsatu sampai dengan hari 

keduapuluhtujuh penulis mendapatkan tugas untuk membuat 

report dari Sales Office Performance (SOP) 2019 di Astra 

Motor cabang BSD. Fungsi penulis melakukan report dari 

Sales Office Performance (SOP) 2019 di Astra Motor cabang 

BSD untuk mengetahui kinerja dari sales. Karena mengetahui 

penjualan terbanyak, maka akan terlihat performa yang paling 

baik dari setiap sales.  

 

 

 

 

 

 

 

                      Gambar 3.4 Sales Office Performance Report 2019 
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8. Pada hari keduapuluhdelapan sampai dengan hari ketigapuluh 

penulis ditugaskan untuk memasuki data tamu yang 

mengunjungi dealer Astra Motor cabang BSD. Selain 

memasukan data pengunjung, penulis diminta untuk 

memasukan dta customer yang melakukan test ride. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                      Gambar 3.5 Data Buku Tamu dan Test Ride 
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9. Pada hari ke tigapuluhsatu penulis ditugaskan untuk terjun 

langsung ke bandara. Setelah sampainya di bandara, penulis 

ditugaskan untuk menginterview beberapa pengunjung 

bandara agar dapat mengetahui pendapat mereka tentang 

project service yang diadakan Honda di bandara. Selain 

menginterview pengunjung bandara, penulis ditugaskan 

untuk mengidentifikasi kesalahan yang terdapat dalam 

project tersebut. 

10. Pada hari ketigapuluhdua sampai hari ketigapuluhtiga, 

penulis ditugaskan untuk membuat transkrip dari hasil 

interview yang sudah dilakukan oleh penulis pada saat di 

bandara. 

11. Hari selanjutnya, penulis ditugaskan untuk membuat 

marketing planning dari project service bandara. Mulai dari 

poster, layout, dan kesalahan yang ditemukan oleh penulis. 

12. Setelah selesai membuat presentasi (marketing planning) , 

penulis ditugaskan untuk mempresentasikannya di depan 

head of retail Bapak Andy Susanto dan kepala bengkel Bapak 

Hendra. 

13. Pada hari ke tigapuluhsembilan penulis ditugaskan untuk 

membuat sales monitoring table untuk mengetahui performa 

kinerja dari sales Astra Motor. 
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14. Tiga hari terakhir penulis ditugaskan untuk membuat seragam 

untuk mempromosikan “MOTORKU”. 

3.3 Uraian dari Pelaksanaan Kerja Magang 

Berikut ini adalah urian dan rincian pelaksanaan dari kerja magang yang penulis 

laksanakan dalam 40 hari aktif kerja. Dalam bagian ini penulis akan 

menerangkan lebih rinci mengenai pelaksanaan kerja magang yang dilakukan, 

kendala dan kesalahan yang ditemukan penulis, fenomena, dan solusi saat 

menjalankan Praktik Kerja Magang di Astra Motor cabang BSD. 

3.3.1 Proses dalam Pelaksanaan 

Berikut proses pada saat melaksanakan praktik kerja magang di Astra 

Motorcabang BSD yang telah penulis lakukan: 

1. Pada tiga hari pertama, penulis diberikan tugas oleh Bapak Andy 

Susanto selaku head of retail dan head branch dari Astra Motor ( PT. 

Astra International, Tbk – Honda Sales Operation) cabang BSD untuk 

mengobservasi showroom dan bagaimana penulis memberikan saran 

untuk mengembangkan showroom tersebut. Penulis berkeliling 

showroom untuk lebih detail dalam meneliti kesalahan yang terjadi 

didalam showroom. Selain berkeliling, penulis juga mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada customer dan karyawan untuk mengetahui 

kendala yang mereka alami pada saat di showroom. Setelah selesai 

mengamati dan mendapatkan hasil dari observasi, penulis membuat 

report untuk disampaikan langsung kepada Bapak Andy Susanto. 
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2. Dalam tiga hari berikutnya, penulis ditugaskan untuk mengobservasi 

bengkel yang berada di Astra Motor ( PT. Astra International, Tbk – 

Honda Sales Operation) cabang BSD. Penulis diberikan tugas kepada 

Bapak Andy Susanto untuk melakukan observasi dan memberikan saran 

atas kesalahan yang penulis dapatkan pada saat mengobservasi. Tidak 

hanya melakukan observasi di dalam bengkel tetapi penulis melakukan 

observasi kedalam gudang yang terletak di dalam bengkel. Setelah 

selesai mengobservasi, penulis melaporkan hasil dari kesalahan dan 

kejanggalan yang ada kepada Bapak Andy Susanto. 

3. Penulis ditugaskan untuk membuat flowchart divisi marketing kepada 

Bapak Andy. Flowchart berisi kegiatan untuk divisi marketing. Setelah 

selesai, penulis mengumpulkan hasil flowchart yang sudah dibikin 

menggunakan draw.io kembali ke Bapak Andy Susanto. 

4. Tugas selanjutnya, penulis diberi tugas untuk membantu divisi marketing 

dan sales untuk catching up customer yang BPKB dan STNK mereka 

yang belum diambil. Penulis mendapatkan data lengkap beserta nomor 

telfon untuk menghubungi satu persatu. 

5. Selanjutnya menulis ditugasnya untuk melakukan stock opname dengan 

3 mahasiswa magang lainnya untuk melakukan stock opname bersama. 

Agar lebih efektif dan efisien, Pak Ferry selaku administration finance 

sales office membagi kami menjadi 2 kelompok. Setiap 1 kelompok yang 

berisi 2 orang ditugaskan masing-masing untuk mendata dan lainnya 
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menghitung jumlah stock. Penulis beserta 3 mahasiswa magang lainnya 

melakukan perhitungan dan langsung dicatat ke dalam excel. 

Sebelumnya bapak Ferry sudah memberikan nama-nama barang yang 

akan di stock opnam kan. Kami melakukan stock opname secara manual 

dan dihitung satu per satu agar tidak terjadinya miss. Setelah beberaapa 

hari melakukan stock opname kami menemukan beberapa kejanggalan. 

Setelah selesai, kami kumpulkan hasil dari stock opname ke Pak Ferry 

lalu disamakan dengan di sistem. Hasil dari perhitungan yang penulis 

dan 3 mahasiswa magang lainnya tidak sama dengan di sistem karena 

telah terjadi kesalahan kepada karyawan yang berhubungan langsung 

dengan gudang tersebut. Setelah selesai, kami memberi beberapa saran 

untuk Pak Ferry dan segera beliau pertimbangkan. 

6. Setelah selesai melakukan stock opname untuk beberapa hari, penulis 

ditugaskan pada hari berikutnya untuk membuat sales monitoring. Hal 

tersebut bertujuan untuk mengetahui kinerja dari sales Astra Motor. 

penulis diminta untuk membuat table perbulannya untuk performa sales 

kepada Bapak Pasca Eka Prasetya selaku General Affair Coordinator. 

7. Selanjutnya penulis diberikan tugas berupa visit langsung ke parkiran 

motor Bandara Soekarno Hatta untuk melihat dan mengobservasi Project 

Service yang sedang dijalankan oleh Astra Motor Honda. Setelah sampai 

di bandara, penulis diminta untuk mengobservasi lingkungan project 

service motor Honda dan melakukan beberapa interview kepada 
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pengunjung bandara. Penulis beserta 3 mahasiswa magang lainnya 

melakukan interview kepada 11 pengunjung. Sebagai hadiah karena 

sudah ingin di interview, penulis beserta tim memberikan voucher 

discount untuk melakukan service. Setelah selesai melakukan interview, 

penulis beserta tim di tugaskan untuk merekap hasil interview. 

8. Tugas selanjutnya adalah penulis ditugaskan untuk membuat Marketing 

Planning untuk project service bandara yang sudah di observasi. Penulis 

beserta tim melakukan presentasi dihadapan Pak Andy Susanto selaku 

head of retail dan juga Pak Hendra selaku ketua bengkel. Setelah 

melakukan presentasi, penulis beserta tim memberikan saran untuk 

project service di bandara dan hasilnya di pertimbangkan lalu dicocokan 

dengan regulasi Astra Motor. 

9. Terakhir, penulis diberikan tugas untuk membuat seragam untuk project 

‘MOTORKU’ yang sedang dijalankan oleh Astra Motor cabang BSD. 

Membuat list ukuran setiap karyawan, mengkoordinasikan warna untuk 

baji seragam, dan survey lansung ke vendor baju untuk langsung 

membuatnya. Penulis berkoordinasi langsung dengan Pak Afit sekalu 

Promotion Processor. 
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3.3.2 Kendala yang di Temukan 

 Didalam suatu perusahaan tentu saja memiliki kendala dan hambatan 

pada setiap proses demi mencapai tujuan tertentu. Seperti pada perusahaan 

Astra Motor cabang BSD. Berikut beberapa kendala dan kesalahan yang 

penulis temukan dalam  praktik kerja magang di Astra Motor cabang BSD: 

 

1. Permasalahan untuk hari pertama, customer banyak yang berfikir 

bahwa Astra Motor cabang BSD hanya untuk kendaraan Big Wing dan 

tidak menjual motor selain motor besar. 

2. Customer memiliki kesulitan untuk mengetahuai apakah motor mereka 

sudah selesai di service atau belum karena karyawan memanggil hanya 

menggunakan speaker sedangkan tidak semua customer sadar bahwa 

namanya sudah dipanggil. 

3. Permasalahan selanjutnya yang penulis temukan adalah pada saat di 

Bandara mengenai project service motor. banyak dari responden yang 

penulis wawancarai tidak menyadari bahwa terdapat tempat service di 

parkiran motor tersebut karena kurangnya promosi dan tempat agak 

terpencil sehingga pelanggan tidak dapat menyadari tempat tersebut. 

4. Pada saat penuis ditugaskan untuk menghubungi costomer, banyak 

nomor telfon yang tidak aktif sehingga penulis kesulitan untuk 

menghubungi customer untuk menginfokan surat-surat ynag harus 

diambil. Selain nomor yang tidak aktif, banyak customer yang memiliki 
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kendala waktu untuk mengambil surat-surat langsung ke kantor Astra 

Motor cabang BSD. 

5. Kendala selanjutnya adalah pada saat menjalankan stock opname: 

a. Banyak perlengkapan yang tidak seharusnya diletakan dalam 

gudang terdapat di dalam gudang (banyak sampah yang 

memakan space). 

b. Mengalami waktu yang tidak efektif pada saat menghitung 

barang. Penulis melakukan perhitungan secara manual sehingga 

memakan waktu. 

c. Tidak dipasang CCTV untuk memantau kegiatan di gudang. 

Fungsi lainnya untuk mengurangi kemungkinan terjadinya 

kehilangan barang sparepart. 

d. Tidak menyediakan sistem body checking untuk setiap petugas 

yang memasuki atau eluar dari tempat penyimpanan tersebut. 

e. Orang-orang yang tidak berhubungan untuk melakukan STO 

banyak yang memasuki ruangan. 

f. Beberapa stock barang tidak ada di dalam gudang sehingga 

customer harus menunggu lebih lama untuk melakukan service 

motor. 

3.3.3 Solusi Atas Kendala Yang di Temukan 

Penulis memiliki bebeapa solusi untuk masalah yang sudah ditemukan pada 

saat praktik kerja magang di Astra Motor ( PT. Astra International, Tbk – 
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Honda Sales Operation) cabang BSD. Berikut solusi dari kendala yang 

penulis temukan: 

1. Penulis menyarankan untuk melakukan branding yang lebih luas 

agar pemilik kendaraan motor Honda mengetahui bahwa dealer 

yang berada di Astra Biz Centre adalah untuk semua tipe dan dapat 

melakukan service untuk semua jenis motor Honda. 

2. Solusi untuk kendala yang terdapat di dalam showroom, penulis 

menyarankan untuk Astra Motor untuk membuat aplikasi agar 

memudahkan customer dan juga karyawan jika kerdaraan sudah 

selesai. Di aplikasi terdapat alarm kalao service sudah selesai. Selain 

dapat memberi tahu customer, astra juga dapat memanfaatkan 

aplikasi untuk mempromosikan produk astra dan dapat mengupdate 

kepada customer. Dari mulai kapan harus service motor dan info-

info lainnya seputar Astra Honda Motor. 

3. Saran selanjutnya drai kendala yang penulis temukan pada project 

service bandara adalah untuk menempatkan resepsionis dan kasir di 

lokasi, booth untuk service di perbaiki, memasang banner disekitar 

tempat service, memasang papan penunjuk arah menuju tempat 

service, penambahan jumlah mekanik, mendisplay sparepart, 

menyebarkan voucher, mengadakan free cuci helm, dan bekerja 

sama dengan perusahaan lain dari bandara. 
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4. Saran untuk system pengambilan surat-surat BPKB dan STNK 

adalah memberikan denda sebesar 2000/hari setelah BPKP jadi agar 

customer lebih aware untuk mengambilnya, sales melakukan follow 

up kepada customer agar mereka merasa diingatkan, meminta nomor 

cadangan agar sales lebih mudah menghubungi customer, 

danmengganti nomor Astra menjadi title Astra langsung agar 

customer dapat mengetahui kalau penelfon official. 

5. Saran selanjutnya untuk stock opname:  

a. Buang barang-barang yang sudah tidak dibutuhkan (banyak 

sampah yang memakan space)  

b. Barang-barang yang sizenya lebih besar disarankan di 

letakkan lebih  rendah karena dari sisi safety akan  berbahaya 

kalau barang yang volumenya lebih besar di letakkan diatas.  

c. Untuk STO  penulis menyarankan menggunakan scanner 

agar proses lebih cepat,valid dan mengurangi kemungkinan 

terjadinya fraud. 

d. Menggunakan RFID Technology di daerah sparepart 

sehingga mengurangi kemungkinan adanya barang yang 

belum diinput ke system namun di bawa keluar ruangan 

sparepart 

e. Di ruang sparepart di buat clean dengan barang-barang yang 

tidak berhubungan oleh pekerjaan jadi menghemat space.  
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f. Karyawan yang bertugas tasnya di letakkan di loker khusus 

barang-barang karyawan. Sehingga kemungkinan ada barang 

yang dapat di sembunyikan berkurang.  

g. Tambahkan CCTV di tempat sparepart.  

h. Menambahkan Security outsourcing untuk body checking di 

loker karyawan untuk menghindari terjadinya sparepart yang 

hilang di gudang.  

i. Setiap STO ruangan diusahakan clean dari orang-orang yang 

tidak melakukan STO.   

Untuk masalah stock opname, penulis sarankan untuk menggunakan scanner pada 

saat melakukan perhitungan barang. Karena memungkinkan untuk barang yang 

terdapat di dalam gudang cocok dengan yang di sistem. Memastikan kembali dta 

untuk mencocokan pada saat stock opname sesuai dengan sistem. Melakukan 

pengecekan ulang pada saat melakukan stock opname. Perbanyak orang yang 

melakukan stock opname agar lebih efektif. Penanggung jawab pemegang sistem 

PSS harus selalu siap sedia dalam melakukan pengecekan agar tidak terjadi 

kesalahan. 

 

 

 


